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Abstrak 
 

Pembiasaan konsumsi pangan bergizi seimbang perlu diperkenalkan sejak usia dini melalui pendekatan 
yang konkret, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan mengenalkan prinsip gizi seimbang dan panduan “Isi Piringku” kepada 
anak Kelas A1 Laba-Laba TK Salman Al Farisi 2 serta memperkuat keterlibatan orang tua dalam 
membangun kebiasaan makan sehat. Kegiatan dilaksanakan pada 15 September 2026 dalam bentuk 
Parent Teaching. Materi disampaikan menggunakan presentasi visual, tanya jawab, permainan “Tepuk 

atau Geleng” untuk memilih makanan yang lebih sehat, serta aktivitas menyusun mading dari gambar -
gambar kelompok pangan. Pesan utama meliputi pembagian porsi makan yang beragam, pentingnya 
sayur dan buah, sumber makanan pokok dan lauk-pauk, pembatasan makanan/minuman tinggi gula, 
konsumsi air putih, serta kebiasaan mencuci tangan sebelum makan. Luaran kegiatan berupa mading 
edukatif “Isi Piringku” yang memuat gambar dan pesan tentang pilihan pangan sehat hasil aktivitas 
bersama anak. Hasil kegiatan menunjukkan keterlibatan anak dalam sesi edukasi, permainan, dan 

kegiatan kelompok. Kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi media visual, permainan respons 
gerak, dan karya kolaboratif dapat digunakan sebagai pendekatan edukasi gizi di lingkungan PAUD.  
Kata Kunci: gizi seimbang; Isi Piringku; edukasi gizi; anak usia dini; permainan interaktif  

Abstract 
 
Healthy eating habits should be introduced in early childhood through concrete, enjoyable, and 
developmentally appropriate approaches. This community service activity aimed to introduce balanced 
nutrition and the “Isi Piringku” (My Plate) guideline to Class A1 Laba-Laba children at TK Salman Al 
Farisi 2 and to encourage parental involvement in establishing healthy eating habits. The activity was 

conducted on 15 September 2026 as a Parent Teaching session. The educational session used visual 
presentations, question-and-answer activities, a “Clap or Shake Your Head” game in which children 
selected healthier food options, and a collaborative bulletin-board activity using food-group pictures. Key 
messages included food variety and portion balance, the importance of vegetables and fruits, staple 
foods and side dishes, limiting foods and drinks high in sugar, drinking water, and washing hands before 
eating. The main output was an educational “Isi Piringku” bulletin board displaying pictures and 

messages about healthy food choices created through activities with the children. The results showed 
children’s participation in the educational session, game, and group activity. This activity illustrates how 
visual media, movement-based games, and collaborative creative work can be used for nutrition 
education in early childhood settings. 
Keywords: balanced nutrition; Isi Piringku; nutrition education; early childhood; interactive game
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PENDAHULUAN 

Masa anak usia dini merupakan 

periode penting untuk membentuk 

kebiasaan makan, preferensi pangan, 

dan perilaku hidup sehat. Pengalaman 

makan yang diperoleh anak dalam 

keluarga dan satuan pendidikan dapat 

menjadi dasar bagi pola konsumsi pada 

tahap kehidupan berikutnya. Organisasi 

Kesehatan Dunia menekankan bahwa 

praktik makan sehat perlu dibangun 

sejak awal kehidupan dan didasarkan 

pada kecukupan, keseimbangan, 

moderasi, serta keragaman pangan 

(WHO, 2026). Oleh karena itu, edukasi 

gizi pada anak prasekolah perlu 

disampaikan dengan bahasa sederhana 

dan pengalaman belajar yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia menetapkan Pedoman Gizi 

Seimbang melalui Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 41 Tahun 2014. 

Pedoman ini tidak hanya menekankan 

keragaman konsumsi pangan, tetapi juga 

perilaku hidup bersih, aktivitas fisik, dan 

pemantauan berat badan secara teratur 

(Kementerian Kesehatan RI, 2014). 

Salah satu pesan visual yang mudah 

dipahami masyarakat adalah “Isi 

Piringku”, yaitu panduan komposisi 

sekali makan dengan separuh piring 

berisi sayur dan buah, sedangkan 

separuh lainnya berisi makanan pokok 

dan lauk-pauk (Kementerian Kesehatan 

RI, 2024). 

Penerapan prinsip tersebut pada 

anak perlu mempertimbangkan 

kemampuan memahami informasi 

secara konkret. Gambar makanan, 

cerita, permainan, dan kegiatan 

menyusun makanan dapat membantu 

anak mengenali kelompok pangan dan 

membedakan pilihan yang lebih sehat. 

Kajian intervensi di lingkungan 

prasekolah menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis sekolah atau 

tempat pengasuhan dapat digunakan 

untuk mendorong konsumsi buah dan 

sayur, meskipun efektivitasnya 

bergantung pada strategi, intensitas, dan 

keterlibatan lingkungan anak (Hasan et 

al., 2023). Penelitian dan kegiatan 

pengabdian di Indonesia juga 

melaporkan penggunaan media 

interaktif, permainan kartu makanan, 

video, puzzle, dan aktivitas praktik untuk 

mengenalkan pola makan sehat pada 

anak (Munawaroh et al., 2025; Nurlaili et 

al., 2026; Listya & Rochmayani, 2026). 

Orang tua tetap memegang peran 

penting karena pilihan makanan yang 

tersedia di rumah, kebiasaan makan 

bersama, dan contoh perilaku orang 

dewasa memengaruhi pengalaman 

makan anak. Edukasi yang melibatkan 

keluarga dapat menjadi penghubung 

antara pesan yang disampaikan di 
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sekolah dan penerapannya di rumah. 

Kegiatan pengabdian berbasis edukasi 

Isi Piringku kepada orang tua dan 

keluarga telah dilaporkan dalam 

beberapa konteks masyarakat, termasuk 

edukasi bagi orang tua anak prasekolah 

(Imardiani et al., 2024; Ulfah et al., 2025; 

Riyanto et al., 2026). 

Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, kegiatan Parent Teaching pada 

anak Kelas A1 Laba-Laba TK Salman Al 

Farisi 2 dirancang untuk 

memperkenalkan prinsip Isi Piringku 

melalui presentasi visual, permainan 

respons gerak, dan pembuatan mading. 

Kegiatan ini bertujuan memberikan 

pengenalan awal tentang kelompok 

pangan dan kebiasaan pendukung 

kesehatan, sekaligus menghasilkan 

media edukasi yang dapat dilihat kembali 

oleh anak dan warga sekolah. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan pada 15 September 2026 

dalam forum Parent Teaching anak 

Kelas A1 Laba-Laba TK Salman Al Farisi 

2. Narasumber kegiatan adalah 

Idlohatud Dilalah, dosen Program Studi 

Diploma Tiga Farmasi, Politeknik 

Kesehatan Permata Indonesia 

Yogyakarta, bersama Indra Bulan dari 

Sekolah Pascasarjana Universitas 

Gadjah Mada. Sasaran kegiatan adalah 

anak-anak Kelas A1 Laba-Laba dan 

orang tua/wali yang mengikuti 

pertemuan. Jumlah peserta tidak 

dicantumkan karena tidak tersedia 

pencatatan jumlah peserta pada 

dokumentasi kegiatan. 

Materi edukasi disusun 

berdasarkan panduan Isi Piringku dan 

bahan presentasi yang digunakan dalam 

kegiatan. Pokok materi meliputi: (1) 

pengenalan makanan sehat dan 

sarapan; (2) tiga kebiasaan anak sehat, 

yaitu makan sehat, minum air putih, dan 

mencuci tangan; (3) pengenalan 

kelompok makanan pokok, lauk-pauk, 

sayur, dan buah; (4) gambaran 

komposisi Isi Piringku; (5) contoh pilihan 

makanan yang sebaiknya lebih sering 

dikonsumsi dan makanan/minuman yang 

perlu dibatasi; serta (6) penguatan pesan 

melalui permainan dan lagu/gerak 

bersama. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas 

tiga tahap. Tahap pertama adalah 

penyampaian materi menggunakan 

presentasi bergambar dan tanya jawab. 

Tahap kedua adalah permainan “Tepuk 

atau Geleng”: anak diminta bertepuk 

tangan ketika gambar menunjukkan 

pilihan yang lebih sehat dan 

menggelengkan kepala ketika gambar 

menunjukkan pilihan yang perlu dibatasi. 

Contoh pasangan yang ditampilkan 

antara lain apel dan permen, serta air 

putih dan minuman manis. Permainan ini 
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digunakan sebagai pemantik diskusi, 

bukan sebagai instrumen tes 

pengetahuan. Tahap ketiga adalah 

aktivitas kreatif menyusun mading 

dengan gambar-gambar makanan dan 

pesan edukasi yang berkaitan dengan Isi 

Piringku. 

Evaluasi dilakukan secara 

deskriptif berdasarkan keterlaksanaan 

tahapan kegiatan, respons yang tampak 

selama permainan dan diskusi, serta 

luaran berupa mading dan dokumentasi 

foto. Kegiatan tidak menggunakan 

instrumen pretest-posttest, pengukuran 

konsumsi makanan, maupun 

pengamatan perilaku makan setelah 

kegiatan. Dengan demikian, hasil tidak 

digunakan untuk menyimpulkan 

perubahan pengetahuan atau perilaku 

secara kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Kegiatan Parent Teaching 

berlangsung melalui penyampaian 

materi kepada anak-anak dan orang 

tua/wali. Materi disampaikan 

menggunakan tayangan visual berwarna 

yang menampilkan contoh makanan 

sehari-hari, ilustrasi piring makan, dan 

pesan kebiasaan sehat. Pendekatan 

visual dipilih agar anak dapat 

menghubungkan istilah kelompok 

pangan dengan bentuk makanan yang 

telah dikenal. 

Materi “Isi Piringku” 

memperkenalkan bahwa dalam satu kali 

makan, separuh piring diisi sayur dan 

buah, sedangkan separuh lainnya diisi 

makanan pokok dan lauk-pauk. 

Presentasi juga menjelaskan fungsi 

sederhana kelompok pangan: makanan 

pokok sebagai sumber energi untuk 

beraktivitas, lauk-pauk sebagai sumber 

zat pembangun, serta sayur dan buah 

sebagai sumber vitamin, mineral, dan 

serat. Contoh bahan pangan yang 

ditampilkan mencakup nasi, ikan, ayam, 

sayuran, wortel, brokoli, apel, jeruk, dan 

semangka. Pesan ini sejalan dengan 

penjelasan Kementerian Kesehatan 

mengenai keragaman pangan dan 

komposisi Isi Piringku (Kementerian 

Kesehatan RI, 2024). 

Selain komposisi makanan, materi 

menekankan kebiasaan pendukung 

kesehatan, yaitu minum air putih, 

membatasi makanan dan minuman 

manis, serta mencuci tangan sebelum 

makan. Anak juga diajak mengenali 

bahwa buah, sayur, dan air putih 

merupakan pilihan yang perlu 

dibiasakan, sedangkan permen, es krim, 

dan minuman manis sebaiknya tidak 

dikonsumsi berlebihan. Pesan 

pembatasan gula dan pemilihan pangan 

beragam sesuai dengan prinsip diet 

sehat yang menekankan moderasi dan 

keragaman (WHO, 2026). 
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Permainan “Tepuk atau Geleng” 

menjadi bagian interaktif dalam sesi 

edukasi. Gambar makanan ditampilkan 

pada layar, kemudian anak merespons 

dengan tepuk tangan atau gelengan 

kepala sesuai instruksi. Dokumentasi 

memperlihatkan narasumber memandu 

anak-anak saat memilih antara gambar 

apel dan permen. Aktivitas ini memberi 

kesempatan kepada anak untuk 

memberikan respons secara langsung, 

sekaligus membuka ruang bagi 

narasumber untuk menjelaskan alasan 

pemilihan makanan. Penggunaan 

permainan sejalan dengan laporan 

Munawaroh et al. (2025) mengenai 

permainan kartu makanan sehat untuk 

edukasi anak prasekolah, orang tua, dan 

guru. 

Luaran kegiatan berupa mading 

edukatif yang memuat gambar-gambar 

makanan, kelompok pangan, dan pesan 

kebiasaan sehat. Mading disusun 

sebagai media visual kolaboratif yang 

menggabungkan gambar pilihan pangan 

dan materi edukasi anak. Media tersebut 

diharapkan dapat menjadi pengingat 

yang dapat dilihat kembali oleh anak dan 

warga sekolah setelah sesi Parent 

Teaching selesai. 

Tabel 1. Ringkasan Materi dan Aktivitas Edukasi 

Materi Aktivitas Edukasi 

Kelompok pangan 

(makanan pokok, lauk-
pauk, sayur, dan buah) 

Diperkenalkan 

melalui presentasi 
visual Isi Piringku. 

Pilihan pangan sehat Permainan “Tepuk 
atau Geleng”: anak 

Materi Aktivitas Edukasi 

merespons gambar 
pilihan makanan 

dengan tepuk tangan 
atau gelengan 
kepala. 

Kebiasaan sehat Minum air putih dan 
mencuci tangan 

sebelum makan: 
diperkuat melalui 
ilustrasi dan ajakan 
langsung. 

Penguatan pesan Pembuatan mading 

bergambar: anak 
mengenali kelompok 
pangan melalui 
gambar dan karya 

bersama. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi “Makanan Sehat, 

Anak Hebat! Ini Isi Piringku” kepada anak-anak. 

 
Gambar 2. Permainan interaktif “Tepuk atau Geleng” 

untuk memilih makanan yang lebih sehat. 
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Gambar 3. Mading edukatif hasil kegiatan yang 

memuat gambar dan pesan tentang pilihan pangan 

sehat. 

 
Gambar 4. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

kreatif dan penyusunan media edukasi. 

 
Gambar 5. Dokumentasi bersama anak-anak dan 

narasumber setelah kegiatan. 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan ini menggabungkan 

penjelasan, pengambilan keputusan 

sederhana, dan pembuatan karya. 

Urutan tersebut memberi pengalaman 

belajar dari pengenalan gambar menuju 

respons aktif dan penguatan pesan 

melalui mading. Pada anak usia dini, 

penggunaan contoh konkret seperti apel, 

permen, air putih, nasi, ikan, dan sayuran 

lebih dekat dengan pengalaman sehari-

hari dibandingkan penjelasan abstrak 

tentang zat gizi. Materi tidak diarahkan 

untuk menghafalkan istilah gizi, tetapi 

untuk mengenali keragaman pangan dan 

membangun asosiasi awal antara pilihan 

makanan dengan kebiasaan sehat. 

Komposisi Isi Piringku 

memberikan kerangka yang ringkas 

untuk mengenalkan keragaman dan 

proporsi makanan. Pedoman 

Kementerian Kesehatan menempatkan 

sayur dan buah sebagai separuh piring, 

serta makanan pokok dan lauk-pauk 

pada separuh lainnya (Kementerian 

Kesehatan RI, 2024). Pesan tersebut 

penting disampaikan bersama contoh 

pangan lokal dan keluarga agar tidak 

dipahami sebagai daftar makanan yang 

kaku. Anak dapat diperkenalkan pada 

variasi sumber karbohidrat, protein 

hewani dan nabati, sayur, serta buah 

sesuai ketersediaan dan kebiasaan 

makan keluarga. 

Permainan “Tepuk atau Geleng” 

memanfaatkan gerakan tubuh sebagai 

respons yang sederhana. Anak tidak 

hanya melihat gambar, tetapi juga 

diminta mengambil keputusan dan 

menunjukkan pilihannya. Strategi 
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permainan sejalan dengan bukti bahwa 

media interaktif dapat menjadi 

pendekatan yang menarik dalam edukasi 

gizi. Munawaroh et al. (2025) 

mengembangkan permainan kartu 

makanan sehat bagi anak prasekolah, 

orang tua, dan guru; sementara Listya 

dan Rochmayani (2026) melaporkan 

penggunaan video animasi dan puzzle 

untuk edukasi konsumsi buah dan sayur 

pada anak sekolah. Kajian Nurlaili et al. 

(2026) juga menyoroti potensi video 

cerita animasi sebagai media 

pengenalan makanan bagi anak usia 

dini. 

Keterlibatan orang tua menjadi 

unsur penting karena kebiasaan makan 

anak tidak dibentuk hanya melalui satu 

kali kegiatan di sekolah. Orang tua dapat 

mengulang pesan melalui pemilihan 

menu, penyediaan buah dan sayur, 

pembatasan minuman berpemanis, dan 

kebiasaan makan bersama di rumah. 

Hasan et al. (2023) menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis prasekolah untuk 

meningkatkan konsumsi buah dan sayur 

dapat memanfaatkan teknik perubahan 

perilaku dan dukungan lingkungan. 

Kegiatan edukasi Isi Piringku yang 

melibatkan orang tua juga telah 

dilaporkan pada kelompok keluarga 

dengan anak balita maupun usia sekolah 

(Imardiani et al., 2024; Ulfah et al., 2025; 

Riyanto et al., 2026). 

Mading menjadi luaran yang 

relevan karena mengubah materi 

presentasi menjadi media yang dapat 

dipajang dan dilihat kembali. Proses 

memilih, mengelompokkan, dan 

menempel gambar dapat menjadi 

penguatan visual terhadap pesan yang 

disampaikan. Pendekatan praktik dan 

kreasi juga memiliki kemiripan dengan 

kegiatan edukasi gizi melalui fun cooking 

Isi Piringku untuk anak PAUD (Pratiwi et 

al., 2026), serta kegiatan edukasi yang 

mengombinasikan penyuluhan, lagu, 

gambar piring, dan penyusunan menu 

oleh anak (Hidayah et al., 2023). 

Meskipun dokumentasi 

memperlihatkan partisipasi anak dalam 

permainan dan aktivitas kelompok, 

kegiatan ini belum mengukur perubahan 

pengetahuan, preferensi, atau konsumsi 

pangan. Respons tepuk tangan dan 

gelengan kepala hanya menunjukkan 

keterlibatan saat permainan 

berlangsung, bukan bukti bahwa anak 

telah mengubah pilihan makan dalam 

kehidupan sehari-hari. Evaluasi lanjutan 

dapat menggunakan pertanyaan 

bergambar sebelum dan sesudah 

kegiatan, observasi sederhana terhadap 

kemampuan anak mengelompokkan 

makanan, serta tindak lanjut bersama 

orang tua untuk mengetahui apakah 

pesan Isi Piringku diterapkan di rumah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Parent Teaching pada 

15 September 2026 memperkenalkan 

prinsip gizi seimbang dan panduan Isi 

Piringku kepada anak Kelas A1 Laba-

Laba TK Salman Al Farisi 2 melalui 

presentasi visual, tanya jawab, 

permainan “Tepuk atau Geleng”, dan 

pembuatan mading. Pesan edukasi 

mencakup keragaman kelompok 

pangan, pentingnya sayur dan buah, 

pemilihan makanan yang lebih sehat, 

pembatasan makanan/minuman manis, 

minum air putih, dan mencuci tangan 

sebelum makan. Luaran utama kegiatan 

adalah mading edukatif yang 

menampilkan gambar dan pesan tentang 

pilihan pangan sehat. 

Kegiatan berikutnya disarankan 

melibatkan orang tua dalam tindak lanjut 

di rumah, misalnya melalui tantangan 

menyusun satu piring makan seimbang 

atau membawa bekal dengan komposisi 

beragam. Evaluasi juga dapat diperkuat 

dengan instrumen sederhana berbasis 

gambar sebelum dan sesudah edukasi, 

serta observasi kemampuan anak 

mengidentifikasi kelompok pangan. 

Pengukuran tersebut diperlukan apabila 

kegiatan mendatang hendak 

menyimpulkan peningkatan 

pengetahuan atau perubahan perilaku 

secara lebih objektif. 
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